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MOTO 

 

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Qs. Al-Baqarah :216 
 

Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapa pun, karena yang 

menyukaimu tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya 

akan itu.” (Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai tambah dan strategi pengembangan usaha kerajinan tenun 

songket di Desa Setanggor, Kec.  Praya Barat dan Meningkatkan strategi 

pengembangan usaha kain tenun songket di Desa Setanggor, Kecamatan.  Doa 

Barat.  Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  

Artinya data yang dikumpulkan tidak berupa analisis statistik, tetapi data tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen 

resmi lainnya.  Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder.  

Pembuatan kain tenun songket adalah kain songket yang biasanya dapat 

diselesaikan dalam waktu 1 minggu hingga 1 bulan, namun untuk kain tenun 

songket dengan motif yang rumit dan penuh dengan benang emas membutuhkan 

waktu hingga satu atau tiga bulan untuk menyelesaikannya.  Jenis kain songket di 

Desa Setanggor ini cukup mahal karena termasuk kain songket yang dimodifikasi.  

Kain songket Desa Setanggor juga tidak lagi membuat pemakainya merasa gatal, 

jika tenunan benang emasnya halus maka pemakainya merasa lebih nyaman.  

Bahan benang yang digunakan adalah benang emas, dan benang katun, benang 

katun sebagai bahan dasar kain tenun songket sedangkan benang emas sebagai 

bahannya.  Kain songket dengan harga Rp.  50.000 sampai Rp.  5.000.000 

tergantung tingkat kesulitan motif, warna dan lamanya proses pembuatan.  Jenis 

kain yang memiliki harga tersebut adalah kain tenun songket sling seharga Rp.  

50.000, bunga kain songket komak seharga Rp.  300.000, genep ragi songket Rp.  

300.000, songket keker Rp.  500,00, songket subah nale Rp.  500.000, songket 

keker Rp.  850.000 sama dengan Rp.  1.000.000.  Kain tenun songket di Desa 

Setanggor, Lombok saat ini masih menggunakan alat tenun tradisional karena 

kain songket tenunan tangan harganya mahal.  Penggunaan benang tenun 

berkualitas memiliki jenis yang dapat dibedakan berdasarkan motif benangnya. 

 Kata kunci: Nilai Tambah, Strategi Pengembangan, Usaha Kerajinan 
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               BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Maimun (2009) Nilai tambah adalah selisih antara nilai 

barang yang diproses pada tahap tertentu dengan nilai pengorbanan yang 

digunakan dalam proses tersebut. Sumber nilai tambah adalah penggunaan 

faktor-faktor seperti tenaga kerja, modal, sumber daya manusia dan 

manajemen. Dari besarnya nilai tambah yang dihasilkan, dapat diperkirakan 

besarnya imbalan yang diterima atas faktor-faktor produksi yang digunakan 

dalam pengolahan. Definisi nilai tambah menurut Wurgler (2000) adalah 

sebagai berikut: Nilai tambah menggambarkan nilai pasokan barang 

manufaktur (output) dikurangi biaya barang setengah jadi dan kebutuhan jasa 

(tetapi tidak termasuk kerja keras), dengan penyesuaian. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2005), nilai tambah adalah selisih antara nilai output yang dihasilkan 

oleh perusahaan dengan faktor input (biaya perantara) yang dikeluarkan. 

Yang dimaksud dengan nilai tambah adalah nilai tambah suatu barang 

akibat mengalami transformasi, pengangkutan, atau penyimpanan selama 

produksi. Dalam pengolahan, nilai tambah dapat didefinisikan sebagai 

perbedaan antara nilai produk dan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, 

tidak termasuk tenaga kerja. Sedangkan margin adalah selisih antara nilai 

produk dengan harga bahan baku. Margin keuntungan ini mencakup 

komponen faktor produksi yang digunakan, yaitu tenaga kerja, input lain, dan 
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biaya perusahaan pengolahan (Hayami et al., 1). Strategi adalah model tujuan 

besar, kebijakan, dan rencana untuk mencapai tujuan ini, disusun sedemikian 

rupa sehingga mereka dapat menentukan seperti apa operasi perusahaan atau 

perusahaan nantinya dan jenis bisnis apa yang akan dilakukan. bisnis. 

Anthony ingin berpartisipasi (Elhamma, 2: 2013). Strategi harus memberikan 

batasan untuk sebuah proyek, di mana tujuan dan hasil harus mengikuti arah 

bisnis di masa depan (Longman dan Mullins, 2004: 57). 

Menurut Jauch dan Glueck (1988: 9), Strategi adalah rencana terpadu, 

luas dan terpadu yang menghubungkan kepentingan strategis perusahaan dan 

tantangan lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

perusahaan dapat dicapai, melalui organisasi yang tepat. menyiratkan bahwa 

strategi menjadi alat yang menyatukan seluruh organisasi menjadi satu 

kesatuan. Spesifikasi "luas" berarti bahwa strategi mencakup semua aspek 

penting organisasi. Karakter "terintegrasi" menyiratkan bahwa strategi adalah 

rencana yang saling berhubungan. 

Menurut Porter (1997: 68), strategi merupakan penciptaan posisi unik 

dan bernilai, yang mencakup perangkat kegiatan yang berbeda. Dengan 

demikian, strategi suatu perusahaan dapat diaplikasikan dalam melakukan 

kegiatan yang berbeda dengan pesaing atau melakukan kegiatan yang sama 

dengan cara yang berbeda. Mendukung definisi tersebut, Casadesus-Masanell 

dan Ricart (2009: 2) 
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Nilai tambah kain tenun songket adalah salah satu dari pembuatannya 

dengan cara manual atau dengan cara tradisional dan memiliki banyak ragam 

motif, warna dari warna yang kalem hingga warna yang cerah dan kualitas 

benang yang bagus sehingga menghasilkan kain tenun yang bagus serta 

kualitas kenyamanan saat dipake oleh konsumen. 

Strategi pengembangan yang digunakan dalam usaha ini adalah : 

1. Membuat konten pemasaran yang menarik  

 Di era digital, membuat konten pemasaran yang menarik akan menjadi 

salah satu strategi pengembangan bisnis yang paling efektif. Melalui 

digital marketing dengan mempromosikan produk yang Anda jual secara 

online.  

2. Manfaatkan media sosial dengan baik  

 Salah satu langkah  paling sederhana dalam strategi pertumbuhan bisnis 

Anda  adalah dengan menggunakan media sosial. Media sosial tersedia 

secara gratis untuk semua orang, sehingga Anda dapat menjalankan 

promosi menarik untuk menarik calon pelanggan yang  tertarik  membeli 

produk Anda. 

Melalui  tenun di Indonesia, kita bisa melihat hasil warisan budaya 

yang mencerminkan keunikan adat masing-masing daerah. Suku. Suku Sasak 

memiliki jumlah penduduk sekitar 90% dari total penduduk Lombok. 

Kelompok  lain, seperti Bali, Sumbawa, Jawa, Arab, dan Cina, merupakan 

kelompok migran. Selama ini di Lombok yang terkenal dengan suku 

Sasaknya banyak terdapat berbagai jenis budaya daerah yang merupakan 
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kekayaan daerah yang harus dilestarikan sebagai warisan leluhur. Budaya 

Sasak bukan hanya milik Lombok tapi sudah masuk dalam budaya Indonesia 

(Budiwanti, 2000: 18). 

Kain tenun dari desa Setanggor memiliki motif  dan warna yang 

menarik. Pada mulanya corak tenun desa Setanggor hanya berupa guratan-

guratan, namun seiring dengan perkembangan zaman corak ragam hias  tenun 

desa Setanggor berkembang dengan adanya pengaruh pengrajin tenun dari 

daerah lain  di Lombok. daerah yang mereka pasarkan di desa Setanggor. 

Desa Setanggor juga dikenal dengan ornamen simbolik pada setiap 

dekorasinya menurut kepercayaan masyarakat setempat, pola baru antara lain: 

Songket Keker, Songket Dapuk, Songket Lepang Katak, Songket Kembang 

Komak, Songket Subah Nale, Songket Tepok Kemalo. 

Kita dapat melihat bahwa Desa Setanggor memiliki karakter dalam 

tekstilnya, baik dari segi bahan yang digunakan, yang berasal dari alam 

maupun makna dalam setiap tenunan hiasnya. Para penenun desa Setanggor 

juga tidak lagi memahami arti dan fungsi kain tenun. Mereka hanya 

menyebutkan beberapa motif antik yang mereka ketahui, seperti genp enamel, 

selolot, kemalo, bunga komak, empat batang, bereng (hitam), dan krodat.  

       Keunggulan kain tenun songket adalah kilau benangnya lebih menonjol 

dibandingkan warna benang lainnya, sehingga memberikan efek yang indah, 

kainnya halus, warnanya merata, menciptakan warna benang yang natural 

bila menggunakan daun kunyit dan daun jati, Kainnya tahan lama dan 
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kekurangan dari kain tenun songket adalah harganya yang mahal dan 

pembuatannya masih menggunakan alat tradisional dan hanya dibuat oleh 

perempuan. 

Di antara kelebihan tersebut, ada sebagian warga desa tenun Setanggor 

yang belum mengetahui cara membuat pewarna alami pada benang 

berbahan dasar kunyit dan daun jati karena masyarakat desa tidak 

mengetahui atau kurang mengetahui tentang jejaring sosial, kurangnya 

informasi dari pemangku kepentingan dan kurangnya edukasi. Karena 

kurangnya pemahaman, strategi pemberitahuan  digunakan terhadap jejaring 

sosial. 

I.2  Rumusan Masalah 

1. Apa sajakah nilai tambah usaha kerajinan kain tenun singket di Desa  

Setanggor kec. Praya Barat 

2. Bagaimanakah strategi pemgembangan usaha kerajinan kain tenun  

songket di Desa Setanggor kec. Praya Barat 

 

I.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengarhi nilai tambah dan strategi 

pemgembangan usaha kerajinan kain tenun songket diDesa Setanggor 

kec. Praya Barat  

2. Untuk meningkatkan strategi pemgembangan usaha kerajinan kain tenun 

songket diDesa Setanggor kec. Praya Barat 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu:: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan 

perkembangan analisis nilai tambah dan strategi pengembangan usaha 

Kerajinan Tekstil Songket di Desa Setanggor Kecamatan Praya Barat. 

Pada tahun  

b. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru 

bagi peneliti terkait untuk digunakan sebagai referensi atau panduan di 

kemudian hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat  

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan 

kesadaran  

b. Bagi Perajin  

 Hasil penelitian ini merupakan kontribusi dan pertimbangan bagi 

perajin songket untuk berperan aktif dalam memahami dan 

meningkatkan perkembangan produk kain songket di desa Setanggor  

c. Kepada Penulis  

 Membandingkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan di 

Universitas Muhammadiyah Mataram dengan kenyataan yang terjadi 

di dunia kerja serta salah satu syarat untuk memperoleh gelar  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahlu 

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Afrida Elania Harahap, (2020),  

berjudul “Usaha Tekstil Songket Melayu Bagi Masyarakat Ibu-Ibu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga”. Permasalahannya adalah 

bagaimana menjalankan usaha tenun  songket melayu di masyarakat ibu-ibu 

untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Menggunakan sumber 

daya perusahaan tekstil dan waktu yang tersedia, waktu yang digunakan 

karyawan untuk melakukan dan menyelesaikan pekerjaan mereka untuk 

mencapai tujuan yang  ditetapkan. Perusahaan tekstil mewujudkan dan 

memenuhi tanggung jawab pekerja, ekonomi milik rakyat, mengembangkan 

ekonomi rakyat, yaitu membangun ekonomi yang berbasis rakyat, oleh rakyat 

dan untuk rakyat, membangun ekonomi kerakyatan. harus meningkatkan 

kapasitas masyarakat melalui pembangunan. Hasil penelitian ini menjelaskan 

tentang Desa Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Usaha 

tenun  songket malaysia dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, 

dapat disimpulkan bahwa usaha tenun  songket malaysia adalah masyarakat 

ibu meningkatkan pendapatan ekonominya, pendapatan keluarga dan rasa 

memiliki. kepada rakyat dan  rakyat dapat membangun ekonomi kerakyatan, 

yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat dengan  mengembangkan dan 

menangkap potensi yang dimilikinya. 
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Kajian yang dilakukan oleh Amsal Lauren Simanjuntak (2019), “Ekonomi 

Kreatif Kerajinan Tekstil Nomadik di Desa Tuan Khentan Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Kota Palembang”. Permasalahannya, ada sekitar 11 keluarga 

imigran yang menjalankan usaha tekstil, dan para pengusaha ini bekerja 

sebagai buruh harian atau buruh swasta sebelum menjalankan usaha tekstil di 

daerah Tuan Khen Thanh. Perubahan ekonomi diperlukan untuk melihat 

keadaan ekonomi keluarga yang belum membaik atau memiliki sedikit usaha 

rakyat. Para pekerja yang dulunya mulai bosan karena minimnya pendapatan, 

kini memiliki keterampilan profesional untuk menjadi pengusaha tekstil. 

Keluarga nomaden melihat potensi kerajinan tekstil untuk meningkatkan 

kebutuhan ekonomi keluarga mereka. Bisnis mereka bertahan hingga saat ini 

dan terbukti menjadi bisnis yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Temuan penelitian mengatakan bahwa industri kreatif membantu 

wirausahawan menghasilkan ide-ide baru, memungkinkan perusahaan yang 

diciptakan wirausahawan untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi dan 

meningkatkan pendapatan mereka. Menenun sebagai mata pencaharian 

wirausaha dipraktekkan oleh perantau dan telah dilestarikan secara turun-

temurun. Keluarga nomaden melihat potensi tekstil karena dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga mereka. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada metode penelitian dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan 

antara pencarian saat ini dan pencarian sebelumnya adalah pada judul dan 

posisi pencarian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Luis Marnisah (2018) berjudul Analisis 

Peningkatan Kualitas dan Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan 

Pendapatan Penenun Songket di Desa Gunung Batu Kecamatan Ogan 

Komering Ulu Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Songket  

Palembang terletak di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cempaka, Kabupaten 

OKU Timur, Palembang. Sentra ini telah beroperasi puluhan tahun dan 

memiliki ± 50 pengrajin yang memproduksi kain tenun songket. Industri ini 

memiliki pengrajin dan terdiri dari beberapa kelompok usaha. Kualitas 

produk kurang baik dengan harga mulai Rp 500.000,- - Rp 1.000.000,-/buah. 

Sebagian besar produknya dijual di pasar-pasar  kota Palembang, misalnya di 

pasar Hero. Kondisi usaha mitra penghasil kain songket saat ini kurang 

berkualitas, sehingga keuntungan mitra dan pendapatan pengrajin sangat 

sedikit. Keunggulan utama terletak pada kerumitan pola dan kualitas bahan 

baku yang digunakan, seperti sutra atau benang emas. Namun, kategori 

produk kedua mitra adalah produksi massal dan segmen pasarnya adalah 

kelas bawah. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada metode penelitian dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan 

antara pencarian saat ini dan pencarian sebelumnya adalah pada judul dan 

posisi pencarian. 
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2.2 Nilai Tambah Usaha Kerajinan Kain Tenun Songket  

Nilai tambah adalah peningkatan nilai suatu produk karena input fungsional 

yang diterapkan pada produk tersebut. (Tambahkan nilai).  

 Nilai tambah  kain  songket adalah beberapa jenis kain songket yaitu: 

1. Songket Keker  

Songket keker ini dapat digunakan sebagai pakean adat, seperti dihari-hari 

besar, upacara adat atau kegiatan keagaan 

2. Songket Dapuk  

Songket dapuk hanya dipakai saat upacara keagamaan saja, Motifnya 

symbol dari transparansi. 
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3. Songket Lepang Kodok 

Katak songket lepang ini merupakan warisan dari nenek moyang suku 

Sasak. Songket ini biasanya digunakan untuk acara-acara suku sasak, 

seperti pesta pernikahan, khitanan, nyongkolan, dan sorong serah aji 

krame. 

4. Songket Kembang Komak  

Desain songket bermotif bunga sering menjadi ciri khas suku Sasak, 

terutama untuk kaum pria. Kain ini dipakai oleh laki-laki dan digunakan 

untuk upacara adat yang sebenarnya, yaitu nyelabar, kepada keluarga 

perempuan yang anaknya diculik atau dinikahkan. 

5. Songket Subah Nale 

Songket subah nale merupakan salah satu motif kain tenun sasak yang 

banyak diminati orang. Motif ini memiliki kekhasan dibandingkan dengan 

motif tenun lain.  

6. Songket  Tepok Kemalo 

Songket tepok kemalo memiliki garis lurus dan  tepi dan tengah berwarna 

merah. Kain ini bisa digunakan dalam upacara adat.  

2.3 Strategi Pengembangan 

Menurut Morrisey (1995:45), Strategi adalah proses menentukan 

arah yang harus diambil perusahaan untuk mencapai semua misinya. 

Seperti diketahui, pencapaian tujuan organisasi harus dibarengi dengan 

strategi untuk mencapai tujuan. 
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Menurut Brown dan Petrello (1976) Pengembangan usaha adalah 

suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. Jika kebutuhan masyarakat meningkat, organisasi bisnis juga 

akan meningkatkan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

sekaligus menghasilkan keuntungan. 

2.4  Kain Tenun Songket 

Menurut Djamarin.dkk dari Team ITT Bandung ( 1977, 217-218 ) 

Songket adalah kain yang ditenun dengan benang emas atau perak. Selain 

benang emas atau perak, ada benang sutera berwarna, ada yang menggunakan 

benang bordir, ada yang menggunakan benang katun berwarna, dan 

sebagainya. Namun, semua benang digunakan untuk dekorasi permukaan 

kain tenun, dalam bentuk bordir, dan dilakukan bersamaan dengan tenun 

dasar kain tenun. Prinsip penggunaan benang tambahan saat menenun disebut 

songket, karena dikaitkan dengan proses pelintiran atau pengocokan lusi saat 

membuat pola hias. Songket adalah kain tradisional Melayu dan 

Minangkabau di Indonesia, Malaysia dan Brunei. Di Indonesia terdapat sentra 

kerajinan tenun songket di Sumatera, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Lombok 

dan Sumbawa. 

   2.4.1 Songket Setanggor 

  Menurut isna kain tenun songket merupakan fashion yang 

berbahan kain tenun khas dari setanggor Lombok tengah. Beberapa 

produk songket terbuat dari pewarna alami dan dikerjakan oleh wanita 

dan remaja putri didesa setanggor. 
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  Menurut liasre kain tenun songket itu ialah kain yang kita buat 

untuk dijual atau dibuat untuk kita sendiri dan keturunan, buat dipakai 

untuk nyongkolan atau acara adat.  
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2.4 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Tambah  

Permasalahan/kendala  

1. Rumitnya motif kain tenun 

2. Proses pembuatan warna benang yang alami lama 

3. Proses pebuatannya  lama 

4. Kurangnya modal 

5. Alat tenun yang kurang 

Kekembang komak Dapuk 

 

Tepok kemalo Subah nale Keker 
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BAB 111 

METODE PENELITAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Setanggor, Kecamatan Praya 

Barat, Kabupaten Lombok Tengah, NTB (Nusa Tenggara Barat) Peneliti 

memilih lokasi ini karena desa tersebut merupakan salah satu  penghasil 

utama tekstil dengan corak dan warna yang beragam. Tenun merupakan 

industri rumahan yang dijalankan oleh pengusaha dan perajin. Peneliti tertarik 

dengan keberadaan industri tenun handmade di desa Setanggor. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah melalui 

pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan tidak berupa analisis 

statistik tetapi berasal dari skenario wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi dan dokumen resmi lainnya. Seperti yang dituliskan David Williams 

dalam Moleong (2006:5) bahwa “penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data dalam suatu lingkungan alam”. Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln 

dalam Moleong (2006:5) menyatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan kerangka alamiah, dengan tujuan menjelaskan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan mengaitkan mengenai berbagai 

metode yang ada”. Sedangkan menurut Moleong (2006:6), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena  apa 

yang dialami subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan perilaku orang lain, secara holistik dan verbal dan linguistik. dalam 
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konteks alam tertentu dan menggunakan metode naturalistik yang berbeda. 

Terakhir, menurut Lincoln dan Guba dari Moleong (2002: 17), penelitian 

kualitatif adalah “penelitian yang  menekankan pada pengungkapan makna 

dan proses, konteks alami  dan digunakan sebagai sumber data langsung dari 

penelitian itu sendiri sebagai alat utama”. Penggunaan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini berkaitan dengan tingkat formalitas dan strategi 

pemerintah dalam hal ini pemerintah desa dan pemerintah kabupaten Lombok 

Tengah dalam hal kesediaannya untuk menganalisis potensi pengembangan 

pendapatan. pusat Kabupaten Lombok. 

3.3 Sumber Data 

Secara kualitatif, peneliti pengumpul data menjalin kontak langsung 

dan memelihara hubungan berkelanjutan dengan informan dan dalam 

kerangka yang wajar. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh 

peneliti atau merupakan alat utama untuk pengumpulan dan interpretasi data. 

Data yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder.  

Menurut Indriantoro dan supomo (2001: 146)  

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari sumber primer (tanpa perantara), baik individu maupun 

kelompok. Dengan demikian, data dikumpulkan secara langsung, dengan 

data primer  khusus dibuat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penulis 

mengumpulkan data primer dengan metode survei dan juga dengan 

metode observasi. Metode survei adalah metode  pengumpulan data 
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utama, dengan menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis, penulis 

melakukan wawancara dengan pemilik usaha rumah kayu untuk 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan. Kemudian penulis juga 

mengumpulkan data dengan metode observasi. Metode observasional 

adalah metode pengumpulan data utama dengan mengamati kegiatan dan 

peristiwa tertentu yang terjadi. Oleh karena itu, penulis mendatangi 

perusahaan Woodshouse untuk mengamati kegiatan yang berlangsung di 

sana guna memperoleh data atau informasi yang sesuai dengan apa yang 

dilihat dan sesuai dengan kenyataan. 

 

2. Data sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di 

peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh 

atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. 

Penulis mendapatkan data sekunder ini dengan cara melakukan 

permohonan ijin yang bertujuan untuk meminjam bukti-bukti transaksi 

pada usaha woodshouse dan buku yang di gunakan untuk pencatatan 

transaksi setiap harinya. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel bola salju adalah metode untuk 

mengidentifikasi, memilih, dan mengambil sampel dalam kisi atau 

rangkaian yang berkelanjutan. Para peneliti menyajikan grid melalui 
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gambar grafik sosial sebagai gambar lingkaran yang dihubungkan atau 

dihubungkan oleh garis. Setiap lingkaran mewakili jawaban atau kasus, 

dan garis mewakili hubungan antar responden atau antar kasus. (Neuman, 

2003). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, pengamatan dapat dipahami sebagai 

pengamatan, yang melibatkan pemusatan perhatian pada suatu objek 

dengan semua indera. 

b. Dokumentasi 

Dokumen berasal dari kata document yang berarti tertulis dengan 

baik, metode dokumenter berarti sarana pengumpulan data dengan cara 

merekam data dan catatan yang ada. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan sarana pengumpulan data dengan  dialog 

yang dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan informan atau pihak 

yang mengetahui tentang suatu masalah. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara  langsung dengan kepala desa Setanggor tentang 

pengembangan  masyarakat di desa Sade, kepala desa Setanggore, 

pengelola lokasi wisata, Pokdarwis dan beberapa masyarakat desa 

Setanggore. 
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3.6 Analisa Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong  (2006: 248) analisa 

data yaitu:  

Upaya  dilakukan dalam bekerja dengan data, mengaturnya, 

mengkategorikannya ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, 

mensintesisnya, menemukan dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang penting, apa yang sedang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. ) analisis data, 

yaitu: proses pengorganisasian dan pengorganisasian data ke dalam pola 

dasar, kategori, dan unit deskriptif sehingga dapat ditemukan tema dan  

hipotesis operasional yang konstruk sesuai dengan saran data. Dengan 

demikian, data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan studi literatur 

atau literatur akan dianalisis dan ditafsirkan untuk mengungkap maksud 

dan  maknanya, kemudian dikaitkan dengan masalah penelitian. Data yang 

terkumpul disajikan dalam bentuk naratif dan dikutip langsung dari 

wawancara. Adapun prosedur analisis data dalam penelitian ini sebagian 

menggunakan model analisis data  Milles dan Huberman (2000: 15-21), 

khususnya analisis interaktif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. satu. Mengumpulkan informasi melalui wawancara dengan informan kunci 

yang sesuai dengan penelitian kemudian melakukan observasi langsung ke 

lapangan untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan untuk 

mendapatkan sumber data yang diharapkan.. 
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b.  Minimisasi data, khususnya proses seleksi, fokus pada penyederhanaan, 

transformasi data mentah yang muncul dari catatan lapangan selama 

penelitian dengan tujuan melakukan transkripsi data (transformasi data) 

untuk memilih informasi  yang dianggap relevan dengan isu-isu yang 

diangkat di lapangan pusat. Data yang diperoleh di lokasi penelitian (data 

lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan 

terperinci. Laporan lapangan  peneliti mempersingkat, meringkas, dan 

menyempurnakan elemen kunci, berfokus pada apa yang penting, 

kemudian mencari tema atau pola.  

c. Penyajian data (data visualization) adalah kegiatan mengumpulkan 

informasi dalam bentuk teks naratif dan tabel dengan tujuan untuk 

menyaring pemahaman penelitian tentang informasi yang dipilih dan 

kemudian menyajikannya dalam bentuk tabel atau naratif. Menyajikan 

data atau menampilkan data untuk memudahkan  peneliti  melihat 

gambaran  keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari suatu penelitian. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menyajikan dsta dalam 

bentuk tabel dan mendeskripsikan narasinya.  

 

 

 

 

 

 


